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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Seiring dengan perkembangan teknologi pada saat ini, informasi sangat di butuhkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Media massa merupakan alat bantu utama dalam proses komunikasi massa, sebab komunikasi massa sendiri secara sederhana berarti, kegiatan komunikasi dengan menggunakan media massa. Selain itu, media massa hanya menampilkan informasi yang variatif dengan sajian-sajian informasi yang lebih aktual. 

Salah satu keunggulan dari adanya media massa adalah bahwa ia mampu menjangkau khalayak, selain itu media massa juga berperan dalam menambah pengetahuan, mengubah perilaku maupun mengubah pendapat dengan suatu maksud tertentu  yang ingin di capai. Tidak hanya itu, khalayak selalu mempunyai rasa ingin tahu tentang kejadian yang ada di sekitarnya, tapi mereka tidak bisa memenuhi rasa ingin tahu itu tanpa bantuan pihak lain. Dalam hal ini di butuhkan suatu pranata atau lembaga yang dapat mencari informasi dan dapat memenuhi kebutuhan khalayak.

Menurut Susanto (dalam Effendy, 1987:14) mengatakan bahwa: 

“media massa memungkinkan komunikasi berlangsung dalam jarak jauh ; media tersebut adalah alat yang ditempatkan dalam proses komunikasi untuk melipat gandakan tulisan (surat kabar) atau menerjemahkan ke dalam pemandangan dan pendengar (televisi, film) atau pendengar saja (radio)”
Isi media massa sebagian besar adalah berita, dengan demikian berita merupakan bagian yang teramat penting bagi media massa. Berita merupakan sajian utama untuk menyampaikan informasi pada publik, baik informasi mengenai sosial, politik, hiburan, pendidikan, dan lain sebagainya. Nilai sebuah berita ditentukan pula oleh aktualitas nilai berita, kelugasan tulisan serta keakuratan (kebenaran) beritanya.

Kehadiran televisi sebagai salah satu jenis media massa mempunyai pengaruh yang besar terhadap kehidupan manusia, hal ini disebabkan adanya sikap pokok yang dimiliki televisi, yaitu selain dapat dilihat juga dapat didengar serta sifat-sifat lainnya seperti langsung, simultan, intim, dan nyata.

Segala kelebihan yang dimiliki oleh televisi mengakibatkan televisi mampu memberitakan daya ingat yang lebih lama kepada para masyarakat penggunanya. Hal ini cukup membuktikan bahwa siaran televisi telah mampu menguasai perhatian massa, baik secara geografis maupun sosiologis, seperti yang dikatakan Schulze :

 “Televisi sebagai salah satu media informasi elektronik saat ini sudah menjadi kebutuhan yang biasa untuk dinikmati setiap hari, hal ini terbukti bahwa hampir setiap rumah sudah memiliki pesawat televisi. Para antropolog yang mempunyai sisa-sisa kebudayaan abad 20 menyatakan bahwa masyarakat saat ini adalah masyarakat penonton televisi terbesar, artinya televisi merupakan alat yang mendominasi ruang manusia”.1 (1985:24)

Media elektronik sendiri bukan tidak memiliki kelebihan, televisi dan radio dapat melaporkan sebuah laporan secara langsung dan dalam hitungan 24 jam, terlebih dengan adanya teknologi satelit, sebuah kejadian bisa dilihat langsung oleh pemirsa melalui stasiun televisi yang melakukan siaran langsung dari tempat kejadian.

1(Jurnal-sdm.blogspot.com/…/jurnal-televisi.)
Penyajian informasi sekarang semakin beragam antara satu stasiun dengan stasiun lainnya. Masing-masing stasiun televisi berusaha menjadi yang terdepan dalam menyajikan berita dan selalu berusaha mengeluarkan produk program yang menarik.

Sehingga persaingan di media massa semakin berkembang. Masyarakat kita merupakan masyarakat yang konsumtif dalam meluangkan waktu, dan media yang paling mudah untuk di nikmati yaitu yang bersifat audio visual seperti televisi. Daya tarik televisi sedemikian besar, sehingga dapat merubah pola prilaku manusia. 

“Televisi merupakan media dari jaringan komunikasi dengan ciri-ciri yang dimiliki komunikasi massa, berlangsung satu arah, komunikatornya melembaga, pesannya bersifat umum, sasaranya membentuk keserempakan, komunikannya heterogen, dan memiliki tiga fungsi yaitu: penerangan, fungsi pendidikan, dan hiburan”(Effendy, 1993:21).

Media televisi sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat Indonesia, khususnya dalam membuat industri televisi menjadi suatu industri yang memiliki prospek yang baik di masa depan. Hal ini secara tidak langsung telah membuat semakin ketatnya persaingan di dalam industri pertelevisian di Indonesia.

Dengan munculnya berbagai macam televisi swasta, secara tidak langsung menimbulkan persaingan dalam hal menarik perhatian pemirsa. Hal itu merupakan tuntutan bagi perusahaan televisi untuk dapat memberikan sajian tayangan yang menarik perhatian pemirsa. Hal ini tentu saja bukan merupakan hal yang mudah untuk dilakukan, mengingat banyaknya stasiun televisi swasta baik yang nasional dan lokal seperti Bandung TV, STV, PJTV, dan lain sebagainya.

TVRI Jawa Barat sebagai stasiun televisi satu-satunya milik Negara, harus mampu memberikan informasi kepada masyarakat khususnya. Masyarakat Jawa Barat, sesuai dengan fungsi-fungsi media massa menurut Jallaludin Rahmat dalam buku “Komunikasi massa” : fungsi media massa adalah :

· To Inform (menyiarkan informasi)

· To interpret (mempengaruhi)

· To quide (mendidik)

· To Intertain (menghibur)

Berita yang ditayangkan TVRI Jawa Barat harus mengandung kualitas dan nilai-nilai berita. Nilai-nilai berita disebutkan oleh Mitchel V.Charnley yang dikutip oleh Asep Syamsul M.Romli, dalam bukunya jurnalistik terapan, yaitu :
· Aktual

· Faktual

· Penting

· Menarik

Berdasarkan nilai-nilai berita yang diuraikan diatas, maka dapat dikaji bagaimana suatu berita yang dimuat memiliki nilai-nilai berita, sehingga layak untuk disuguhkan kepada masyarakat.
Salah satu program TVRI Jawa Barat adalah berita kalawarta. Berita Kalawarta adalah program berita yang menyiarkan seputar kejadian atau peristiwa yang ada di Jawa Barat, program kalawarta merupakan sarana untuk menyampaikan suatu visi dan misi bagi khalayak di Jawa Barat, sehingga mempengaruhi persepsi dan opini masyarakat kearah yang positif hingga berita-berita terhangat.

TVRI Jawa Barat sebagai satu-satunya televisi milik negara sudah pasti menjadi sarana bagi wartawan dan reporter untuk menyampaikan sebuah berita di TVRI Jawa Barat. Media massa khususnya TVRI Jawa Barat yang menyiarkan berita Kalawarta sebagai sumber informasi harus bersikap independent dalam setiap pemberitaannya mempunyai tanggung jawab publik sehingga berita yang disajikan harus benar-benar faktual. Setiap pemberitaan di TVRI Jawa Barat memiliki nilai lebih bagi masyarakat Jawa Barat.


Materi siaran pada berita Kalawarta kepada pemirsa sangat beragam semua aspek kehidupan mulai dari aspek sosial, ekonomi, politik, budaya dan keagamaan di olah sebagai bahan rujukan dalam menghasilkan sebuah program acara. Program berita kalawarta diharapkan dapat memberikan informasi atau pesan yang dibutuhkan oleh masyarakat Jawa Barat dan berita yang disiarkan memiliki nilai berita 

Berdasarkan latar belakang peneliti mencoba melakukan penelitian mengenai analisis isi tayangan berita kalawarta di TVRI Jawa Barat di tinjau dari nilai aktualitas, nilai faktualitas, nilai penting, dan nilai menarik. Sehingga dengan menyajikan informasi-informasi yang dibutuhkan para pemirsa, diharapkan dapat membentuk persepsi khalayak tentang nilai berita. Dari uraian yang dikemukakan dalam latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut :

“Bagaimana Analisis isi Tayangan Program Kalawarta di TVRI Jawa Barat di Tinjau dari Nilai Berita”.
1.2 Identifikasi Masalah

1. Bagaimana isi tayangan program Kalawarta di TVRI Jawa Barat di tinjau dari nilai Aktual ?
2. Bagaimana isi tayangan Program Kalawarta di TVRI Jawa Barat di Tinjau dari Nilai Faktual ?
3. Bagaimana Isi Tayangan Program Kalawarta di TVRI Jawa Barat di tinjau dari Nilai Penting ?

4. Bagaimana Isi Tayangan Program Kalawarta di TVRI Jawa Barat di tinjau dari Nilai Menarik ?

5. Bagaimana Isi Tayangan Program Kalawarta di TVRI Jawa Barat di Tinjau dari Nilai Berita ?
1.3 Maksud dan Tujuan Peneliti

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penyajian berita pada rubrik isi tayangan program Kalawarta  di TVRI Jawa Barat Di Tinjau Dari Nilai Berita.
1.3.2 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui isi tayangan program Kalawarta di TVRI Jawa Barat di tinjau dari nilai Aktual.

2. Untuk mengetahui isi tayangan program kalawarta di TVRI Jawa barat di tinjau dari nilai Faktual.

3. Untuk mengetahui isi tayangan program Kalawarta di TVRI Jawa barat di tinjau dari nilai penting.

4. Untuk mengetahui isi tayangan program Kalawarta di TVRI Jawa Barat di tinjau dari nilai menarik.

5. Untuk mengetahui isi tayangan program Kalawarta di TVRI Jawa Barat di tinjau dari nilai Berita.

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis

Kegunaan teoritis dari penelitian ini selain sebagai pengembangan Ilmu Komunikasi, juga dapat dijadikan rujukan bagi peneliti–peneliti selanjutnya dengan konteks komunikasi massa yang menggunakan media audiovisual khususnya di bidang jurnalistik mengenai sebuah naskah berita pada sebuah tayangan televisi.
1.4.2 Kegunaan Praktis

1. Kegunaan Bagi Peneliti

Penelitian ini di harapkan dapat memberi pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti, khususnya dalam mengetahui nilai berita dalam hal ini adalah program berita.

2. Kegunaan bagi Universitas 

Bagi Universitas, khususnya ilmu komunikasi konsentrasi jurnalistik, hasil penelitian ini di harapkan dapat dijadikan referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan penelitian tentang nilai berita.
3. Kegunaan bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi TVRI Jawa Barat untuk mengetahui nilai berita pada program Kalawarta di TVRI Jawa Barat. 
1.5
Kerangka Pemikiran
1.5.1
Kerangka Teoritis


Sebagaimana yang telah diuraikan pada latar belakang masalah, bahwa nilai berita merupakan acuan yang dapat digunakan oleh para jurnalis, yakni para reporter dan editor, untuk memutuskan fakta yang pantas di jadikan berita dan memilih mana yang lebih baik (Sumadiria 2005:80).


Mengenai unsur nilai berita, Asep Romli dalam bukunya Jurnalistik Terapan, menjelaskan bahwa :


Sejumlah definisi, berita yang dikemukakan sejumlah pakar dengan berbagai sudut pandang (angle) dan penekanan khusus sangat berguna untuk merumuskan  nilai-nilai berita (news names) atau nilai-nilai jurnalistik yang menjadi standar kelayakan sebuah berita layak muat atau tidak (Romli 2003 : 35)

Asep Romli menelaah, definisi yang dibuat oleh Mitchell V.Charnley yang mengatakan bahwa berita adalah laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, penting dan menarik bagi sebagian pemirsa serta menyangkut kepentingan mereka.

Aktual artinya peristiwa terbaru, terkini, atau hangat (up to date). Sedang terjadi atau baru saja terjadi (recon event). Faktual yakni ada faktanya, benar-benar terjadi bukan fiksi. Fakta muncul dari sebuah kejadian nyata, pendapat, dan pernyataan. Penting meliputi besar kecilnya ketokohan orang yang terlibat peristiwa. Peristiwa yang penting lainnya yaitu meliputi besar kecilnya dampak peristiwa pada masyarakat, dengan kata lain peristiwa tersebut menyangkut kepentingan orang banyak atau berdampak pada masyarakat. Menarik artinya memunculkan rasa ingin tahu dan minat menonton.(Romli 2003 : 36).
Dari definisi di atas tersebut Charnley menyebutkan empat unsur yang harus dipenuhi oleh sebuah berita sehingga layak di jadikan berita. Keempat unsur tersebut menjadi karakteristik utama sebuah peristiwa dapat diberitakan atau dapat dipublikasikan di media massa (fit to print), yaitu aktual, faktual penting dan menarik.


Selain keempat unsur tersebut nilai berita juga dapat dilihat dari unsur lainnya, yaitu : 

1. Menghibur, yakni peristiwa lucu atau mengandung humor yang menimbulkan rasa ingin tertawa atau minimal tersenyum.

2. Mengandung keganjilan, peristiwa yang penuh keanehan, keluarbiasaan, atau ketidak laziman, misalnya lahirnya kambing berkaki lima , dan lain-lain.

3. Memiliki unsur kedekatan. Peristiwa yang dilihat baik geografis maupun emosional.

4. Mengandung human interest. Yakni peristiwa yang menyentuh emosi, menggugah perasaan, atau membangkitkan simpati.

5. Mengandung unsur seks. Yakni peristiwa yang berkaitan dengan kebutuhan biologis atau nafsu seksual manusia.

6. Konflik, pertentangan dan ketegangan.
Agenda setting yang dirumuskan oleh Bancker yang kembali di tulis oleh Rahmat dalam bukumya “metode penelitian sosial” yang mengatakan :

“model agenda setting merupakan model teori komunikasi yang merupakan pengembangan dari model jarum hipodermi, asumsi dasar model ini membentuk persepsi khalayak tentang apa yang dianggap penting”.

Karena model ini mengsumsikan adanya hubungan positif antara penilaian yang di berikan oleh media pada suatu persoalan dengan perhatian yang di berikan khalayak pada persoalan itu singkatnya apa yang di anggap penting oleh media, akan di anggap penting juga oleh masyarakat apa yang di lupakan media akan luput juga dari perhatian masyarakat.

Effendy mengatakan dalam bukunya ilmu teori dan filsafat komunikasi, bahwa agenda setting untuk pertama kalinya di tampilkan oleh M.E.Mc.Combs dan DL Show (public opinion quarteny) terbitan tahun 1972 berjudul The Agenda Setting Function Of Mass Media.


Pakar tersebut berpendapat bahwa “jika media memberikan tekanan pada suatu peristiwa, maka media itu akan mempengaruhi khalayak untuk menganggapnya penting. (Effendy, 2003 :287).

Dan dalam penelitian ini peneliti menggunakan Teori Komunikasi Massa, yaitu: Agenda Setting model yang dirumuskan oleh Backer dan dikutip kembali oleh jalaludin Rakhmat dalam buku “Metode Penelitian Komunikasi”, mengatakan :

“Model Agenda Setting merupakan salah satu model teori komunikasi yang merupakan pengembangan dari teori jarum hipodermik, asumsi dasar model ini membentuk persepsi khalayak tentang apa yang dianggap penting. Karena model ini mengansumsikan adanya hubungan positif antara penilaian yang diberikan oleh media pada suatu persoalan. Singkatnya apa yang dianggap penting oleh media, akan dianggap penting juga bagi masyarakat”(Rakhmat, 2000 : 68-69)

Gambar 1.1

Model Agenda Setting

Sumber : Rakhmat, 2000:71
Dalam buku “Ilmu, Teori, Filsafat Komunikasi” karya Onong Uchjana Effendy disebutkan bahwa teori Agenda setting model untuk pertama kali ditampilkan oleh M.E Mc. Combs dan D.L. Shaw dalam “Public Opinion Quarterly” terbitan tahun 1972, berjudul “The Agenda-Setting Function of Mass Media”. Kedua pakar tersebut mengatakan bahwa : 

“Jika media memberikan tekanan pada suatu peristiwa, maka media itu akan mempengaruhi khalayak untuk menganggapnya penting” (Effendy, 2003:287).
Adapun fungsi dari Agenda setting model seperti yang diungkapkan M.E Mc. Combs dan D.L. Shaw dan di kutip kembali oleh Tommy Suprapto dalam bukunya yang berjudul “Pengantar Teori Komunikasi adalah sebagai berikut:

“Ide tentang fungsi Agenda Setting dari media massa berhubungan dengan konsep spesifik mengenai hubungan kuat yang positif antara perhatian komunikasi massa dan penonjolan terhadap topik-topik penting itu untuk individu khalayak. Konsep ini dinyatakan dalam istilah kausal : meningkatnya penonjolan topik atau issue dalam media massa (penyebab) yang mempengaruhi topik atau issue yang terdapat diantara para khalayak”(Suprapto, 2006 : 46).
Sementara itu Manhein dalam pemikiran tentang konseptualisasi agenda yang potensial untuk memahami proses agenda setting menyatakan bahwa agenda setting meliputi tiga agenda, yaitu agenda media, agenda khalayak dan agenda kebijaksanaan. Masing-masing agenda itu mencakup dimensi-dimensi sebagai berikut:

1. Untuk agenda media, mencakup dimensi-dimensi:

a. Visibility / Vasibilitas (jumlah dan tingkat menonjolnya berita)

b. Audience Salience / Tingkat menonjol bagi khalayak (relevansi isi berita dengan kebutuhan khalayak)

c. Valance / Valensi (menyenangkan atau tidak menyenangkan cara pemberitaan bagi bagi suatu peristiwa)

1. Untuk agenda khalayak, mencakup dimensi-dimensi:

a. Familiarty / Keakraban (derajat kesadaran khalayak akan topik tertentu)

b. Personal lience / Penonjolan pribadi (relevansi kepentingan dengan cara pribadi)

c. Favorability / Kesenangan (pertimbangan senang atau tidak senang akan topik)

2. Untuk agenda kebijakasanaan, mencakup dimensi-dimensi:

a. Support / Dukungan (kegiatan menyenagkan bagi posisi suatu berita tertentu)

b. Likelihood Of Action / Kemungkinan kegiatan (kemungkinan pemerintah melaksanakan apa yang diibaratkan)

c. Fredom Of Action / Kebebasan bertindak (nilai kegiatan yang mungkin dilakukan pemerintah (Effendy, 2000:208-209).
1.5.2 Kerangka Konseptual

Proses komunikasi yang dilakukan berita kalawarta di TVRI Jawa Barat adalah pesan yang ditujukan kepada penonton dalam mengetahui kejadian yang terjadi di Jawa Barat.
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam kerangka teoritis, dalam kerangka konseptual akan dijelaskan mengenai ciri-ciri nilai berita secara konseptual dan berikut ciri-ciri nilai berita :

1. Aktual
Aktual artinya peristiwa terbaru, terkini, atau hangat (up to date). Sedang terjadi, baru saja terjadi (recon event) dan paparan fakta. Televisi tidak hanya menyajikan hiburan tapi juga berita yang cepat, keunggulan televisi dan media elektronik yang lain adalah kemampuannya menyampaikan berita secara langsung (live). 
Begitu pula nilai aktual pada sebuah program acara di televisi, seperti yang peneliti analisis dalam penelitian ini, yakni mengenai ciri-ciri aktual pada program kalawarta di TVRI Jawa Barat yang memenuhi kriteria dari ciri aktualitas, yakni yang Sedang terjadi, baru saja terjadi, dan paparan fakta. 

2. Faktual

Faktual yakni ada faktanya, benar-benar terjadi bukan fiksi. Faktual adalah fakta yang yang diperoleh harus berdasarkan fakta yang ada. Fakta muncul dari sebuah kejadian nyata, pendapat, dan pernyataan. Suatu berita akan layak diterbitkan atau disiarkan bila berita tersebut murni,dalam artian kejelasan jurnalis dalam menyampaikan berita berdasarkan fakta yang ada.

Demikian pula nilai faktual pada sebuah program acara di televisi, seperti yang peneliti analisis dalam penelitian ini, yakni mengenai ciri-ciri faktual pada program kalawarta di TVRI Jawa Barat yang memenuhi kriteria dari ciri faktualitas, yakni yang mengandung fakta dan adanya pertanyaan. 
3. Penting

Penting meliputi besar kecilnya ketokohan orang yang terlibat peristiwa. Peristiwa yang penting lainnya yaitu meliputi besar kecilnya dampak peristiwa pada masyarakat, dengan kata lain peristiwa tersebut menyangkut kepentingan orang banyak atau berdampak pada masyarakat. Semua media terutama televisi menempatkan kejadian itu dalam berita utama, bahkan ada beberapa yang menyiarkan secara live. Selain berita yang penting untuk diketahui, ada berita yang menyangkut kepentingan masyarakat luas. Masalah yang berkaitan dengan layanan masyarakat, misalnya pungutuan pengurusan KTP, kenaikan tariff BBM, PLN dan lain-lain.
Demikian pula nilai penting pada sebuah program acara di televisi, seperti yang peneliti analisis dalam penelitian ini, yakni mengenai ciri-ciri penting pada program kalawarta di TVRI Jawa Barat yang memenuhi kriteria dari ciri penting, yakni adanya tokoh dan dampak di masyarakat.
 4. Menarik


Menarik artinya memunculkan rasa ingin tahu dan minat menonton. Dengan kata lain berita yang ditayangkan menarik minat masyarakat untuk menonton berita sehingga menimbulkan rasa ingin tahu terhadap berita tersebut.

Demikian pula nilai penting pada sebuah program acara di televisi, seperti yang peneliti analisis dalam penelitian ini, yakni mengenai ciri-ciri menarik pada program kalawarta di TVRI Jawa Barat yang memenuhi kriteria dari ciri menarik, yakni minat menonton dan rasa ingin tahu.

Sedangkan, peneliti juga akan menjelaskan gambaran teori yang digunakan dalam penelitian ini secara konseptual sesuai dengan Teori Agenda Setting. Dimana sumber pesan berasal dari naskah pada program kalawarta di TVRI Jawa Barat, yang meliputi:
· Variabel Media Massa

Variabel media massa atau efek media massa dapat diukur dengan membandingkan dua pengukuran. Peneliti menentukan batas waktu tertentu, mengklasifikasikan sesuai dengan jumlah waktu dan ruangan (panjang) yang digunakan dan menyusun program kalawarta di TVRI Jawa Barat berdasarkan:
-  Panjang : berisi waktu atau durasi program kalawarta di TVRI Jawa Barat yang disiarkan.
- Penonjolan : bentuk beritanya adalah naskah program kalawarta di TVRI Jawa Barat.

- Konflik : Cara TVRI Jawa Barat dalam menyajikan program kalawarta di TVRI Jawa Barat.
· Variabel Antara

Agenda media mempengaruhi agenda khalayak dan agenda khalayak dapat mempengaruhi agenda media. Sebab di antaranya terdapat stimulus yang saling berhubungan, seperti penjelasan berikut ini:

· Sifat stimulus : Menunjukan karakteristik program kalawarta di TVRI Jawa Barat, termasuk jarak program kalawarta di TVRI Jawa Barat apakah program kalawarta itu dialami langsung atau tidak langsung oleh khalayak, letak geografis apakah program kalawarta di TVRI Jawa Barat itu bertingkat lokal, dan apakah sumber program kalawarta di TVRI Jawa Barat itu disajikan dalam media yang kredibel atau media yang tidak kredibel.

· Sifat khalayak : Menunjukan variabel-variabel psikososial, termasuk data demografis, keanggotaan dalam sistem sosial, kebutuhan, sikap, diskusi interpersonal, dan terpaan media. 

· Variabel Efek

Hasil akhir dari agenda adalah efek. Dalam agenda setting terdapat dua efek yaitu efek langsung dan efek lanjutan. Efek langsung berkaitan dengan program kalawarta di TVRI Jawa Barat seperti:

· Pengenalan : Apakah program kalawarta di TVRI Jawa Barat ada atau tidak dalam agenda khalayak.
· Salience : Dari semua program kalawarta di TVRI Jawa Barat dianggap penting oleh khalayak.

· Prioritas : Bagaimana program kalawarta di TVRI Jawa Barat itu diranking oleh responden dan apakah ranking itu sesuai dengan ranking media.

· Variabel Efek lanjutan

Efek lanjutan berupa persepsi atau tindakan dari seseorang mengenai program kalawarta di TVRI Jawa Barat yang sedang dihadapi, seperti:

· Persepsi : Persepsi atau pengetahuan tentang peristiwa tertentu dan juga tindakan tertentu.
· Aksi : berupa tindakan lanjutan yang dilakukan individu setelah   mendapat persepsi.
1.6 Konstruksi Kategori

Setiap penelitian dibutuhkan adanya penjabaran mengenai kategori dan sub-sub kategori yang akan diteliti, dalam hal ini penjabaran tersebut disebut konstruksi kategori. Adapun unit analisis dari ciri-ciri Nilai berita adalah sebagai berikut :
Tabel 1.1

Konstruksi Kategori
	Unit Analisis
	Kategori
	Sub Kategori

	Analisis isi Tayangan Berita Kalawarta di TVRI Jawa Barat di Tinjau dari Nilai berita
	Aktual
	Sedang terjadi

	
	
	Baru terjadi

	
	
	Paparan Fakta

	
	Faktual
	Adanya Pernyataan

	
	
	Mengandung Fakta

	
	Penting
	Adanya Tokoh Penting

	
	
	Dampak di masyarakat

	
	Menarik
	Muncul rasa ingin tahu

	
	
	Muncul minat menonton


Sumber tabel di atas ini mengandung sebuah arti yang sangat penting dalam melakukan sebuah laporan berita  yang terdapat di dalam unsur-unsur penting di bawah ini yaitu :
1. Informasi, sebuah berita mengandung hal baru, issue yang hangat atau keterangan yang sebenarnya tidak diketahui khalayak.
2. Peristiwa (kejadian), berita adalah laporan tentang kejadian, karenanya tak ada berita tanpa kejadian. Aneka kejadian yang berlangsung dimuka bumi inilah yang memungkinkan berita terus ada, tak pernah habis.
3. Dibatasi oleh waktu, setiap laporan kejadian harus sampai sesegera mungkin kepada khalayak. Bila sebuah kejadian lambat dilaporkan kepada khalayak, sehingga sudah mengetahui sendiri tanpa membaca surat kabar.
4. Faktual/fakta, berita adalah kenyataan, kejadian sebenarnya, bukan karangan fiktif. Artinya kejadian tersebut benar-benar ada dan tokoh-tokoh pelaku kejadian tersebut benar-benar ada didunia ini, bahkan di alam khayal.
5. Sumber jelas, gossip/rumor bukanlah berita, berita untuk media massa harus ketahuan sumbernya, harus ada identifikasi sumber lain.
6. Mengandung kebenaran, berita bisa saja berasal dari nara sumber yang jelas, tetapi bukan tak mungkin itu hanya bualan atau rekaan semata dari nara sumber.
1.7 Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif Metode deskriptif adalah “metode penelitian yang berusaha melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat” (Rakhmat, 2000:22).

Penelitian deskriptif tidak mencari atau menjelaskan hubungan serta tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi. Tujuan dari metode deskriptif yaitu mengumpulkan informasi aktual secara rinci dan melukiskan gejala yang ada serta mengidentifikasi masalah dan memeriksa kondisi dan praktek yang berlaku. (Rakhmat, 2000:24).

Sementara itu, dengan teknik analisis isi dimana penulis menyusun dan mengklasifikasikan data yang telah terkumpul, menganalisanya dan menginterpretasikannya secara deskriptif. Sedangkan analisis menurut Rakhmat adalah berguna untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan dalam bentuk lambang (Rakhmat, 1985:89). Sedangkan, menurut Guido Stempel (1983:7), ia menggambarkan “analisis isi sebagai sistem formal untuk melakukan sesuatu yang sering kita lakukan secara informal dengan menggambarakan kesimpulan dari pengamatan isi”.
Analisis isi digunakan dalam penelitian untuk memaparkan antara yang diperoleh dengan cara mengelompokan dan mentabulasi berdasarkan kategori yang telah ditetapkan berdasarkan data tersebut kemudian dijelaskan dan disimpulkan.
Dengan menggunakan Metode deskriptif di dalam penelitian ini, peneliti bermaksud untuk melihat nilai berita pada acara berita kalawarta.

Menurut Berelson dan Kerlinger, analisis isi merupakan suatu metode untuk mempelajari dan menganalisis komunikasi secara sistematika, objektif, dan kuantitatif terhadap pesan yang tampak. Sedangkan menurut Budd (1967), analisis adalah suatu teknik sistematis untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang dipilih. (Kriyantono, 2007:228)

Analisis isi digunakan untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan dalam bentuk lambang. Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi seperti surat kabar, buku, puisi, cerita rakyat, lukisan, pidato, surat, peraturan, undang-undang, musik, teater, dan sebagainya. (Rakhmat, 2005:89)

Analisis isi ini memiliki kelebihan dibandingkan dengan penelitian survei dan eksperimen, karena subjek penelitiannya adalah benda mati yang tidak bereaksi dan penelitian ini dapat membandingkan dengan lebih mudah antara satu subjek dengan subjek lainnya. (Prasetyo & Jannah, 2005:167)

Penelitian yang menggunakan analisis isi umumnya melalui tahap-tahap seperti:

1. Perumusan Masalah. Masalah harus dapat dirumuskan dalam pertanyaan yang dapat di ukur.

2. Perumusan Hipotesis. Hipotesis dapat dirumuskan dalam bentuk hipotesis nol, hipotesis penelitian, atau hipotesis statistik.

3. Penarikan Sampel. Penarikan sampel dimulai setelah kita menentukan satuan analisis (units of analysis).

4. Pembuatan Alat Ukur. Bila masalah sudah dirumuskan secara operasional, pengembangan alat ukur tidak terlalu sulit.

5. Pengumpulan Data. Data dikumpulkan dengan menggunakan lembar koding (cooding sheet) yang dibuat berdasarkan kategori yang ditetapkan pada tahap pembuatan alat ukur.

6. Analisis Data. Data dapat di analisis dengan menggunakan tabulasi silang atau tabel biasa.

McQuail dalam buku Mass Comunicatin Theory (2000:305) mengatakan bahwa tujuan dilakukan analisis terhadap isi pesan komunikasi adalah mendeskripsikan dan membuat perbandingan terhadap isi pesan, membuat perbandingan antara isi media dengan realitas sosial, isi media.
1.8 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti menggunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut :

· Wawancara

Dalam peneliti ini, peneliti melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi dan data seputar berita kalawarta melalui Tanya jawab langsung dengan redaktur yang bersangkutan.

· Studi literatur/kepustakaan

Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan cara mempelajari buku-buku, membaca media-media cetak yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan.

· Dokumentasi
Metode atau teknik pengumpulan data melalui dokumentasi adalah salah satu metode data yang digunakan dalam penelitian sosial .Dokumen merupakan catatan yang di dalam nya yang terdapat sebuah peristiwa yang sudah berlalu, Dokumen tersebut bisa dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang.

1.9 Teknik Analisi Data

Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan data (data processing). Pengolahan data mencakup kegiatan mengedit (editing) data dan mengkode (coding) data. Mengedit data adalah kegiatan memeriksa data yang terkumpul, apakah sudah terisi secara sempurna atau tidak, lengkap atau tidak, cara pengisiannya benar atau tidak, belum lengkap atau belum benar cara pengisiannya.

Mengkode data berarti memberikan kode-kode tertentu kepada masing-masing kategori atau nilai dari setiap variable yang dikumpulkan datanya. Setelah pengolahan data, berikutnya tinggal menganalisis dan menginterpretasikan data. Setelah semua data dikodekan, selanjutnya data tersebut sesuai dengan susunan sajian data yang dibutuhkan untuk menjawab masing-masing masalah.
1.10 Reliabilitas Koding

Reliabilitas koding merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat kesepakatan pelaku koding, yaitu dengan uji statistik Uji statistik Koefisien Korelasi Person’s (c)  

Koefisien Korelasi Person’s (c) yang digunakan untuk mengukur tingkat kesepakatan koding atau reliabilitas koding yaitu :
Person’s C   = [image: image2.png]



Keterangan :

X = Nilai Chi Kuadrat menghitung setiap variabel

N = Ukuran sampel dalam tabel

C = Person’s Chi Kuadrat
Untuk mencari X² :

X² =   (0 – E )²  

     E
Untuk mengetahui persentase tingkat kesepakatan pengkoding dihitung dengan rumus yang dikemukakan oleh Kriffendorf (1980), yaitu:
( 1 – c ) x 100%

c = Persons’s Chi Kuadrat
Sedangkan untuk mengetahui tinggi atau rendahnya kesepakatan yang terjadi diantara pengkoding, maka penelitian ini menggunakan penafsiran koefisien yang dikemukakan Winarto Surakhmad yaitu :
0 %-20% Korelasi rendah sekali

20%-40% Korelasi yang rendah tapi ada

40%-70% Korelasi yang sedang

70%-90 % Korelasi yang tinggi

90%-100% Korelasi yang tinggi sekali
1.11 Populasi dan Sampel

1.11.1 Populasi

Pengertian populasi menurut Iqbal Hasan dalam bukunya “Metode Penelitian dan aplikasinya”, adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti. Objek atau nilai yang akan diteliti dalam populasi tersebut unit analisis atau elemen populasi. Unit analisis dapat berupa orang, perusahaan, Media, dan sebagainya.

Mengacu pada pengertian populasi di atas, berdasarkan pertimbangan dari pihak TVRI Jawa Barat maka yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah berita yang ada di bawah ini pada berita kalawarta.
Tabel 1.2
Populasi Kalawarta
(N)
	No.
	Hari/Tanggal
	Judul Kalawarta BAP

	1.
	Senin, 26 oktober 09
	CUACA GORÉNG PAMAYANG LIBUR MARAYANG

	2.
	Selasa, 27 oktober 09
	JALAN BRAGA DIPIKALANDEP PHOTOGRAFER

	3.
	Rabu, 28 oktober 09
	MIWANOH KASAKIT FILARIASIS

	4.
	Jumat, 30 oktober 09
	SAPULUH TAUN NANDANGAN KASAKIT SUKU GAJAH

	5.
	Sabtu, 31 oktober 09
	TARÉKAH GEUSAN NYEGAH AMBURATELNA FILARIASIS

	6.
	Minggu, 1 november 09
	MAHASISWA NUNGTUT BIBIT JEUNG CANDRA DIBÉBASKEUN

	7.
	Senin, 2 november 09
	100 POÉ GAWÉ, MENHUT NARGÉTKEUN RÉHABILITASI 500 RÉBU HÉKTAR LEUWEUNG

	8.
	Selasa, 3 november 09
	MENKES NYANANGKEUN PENGOBATAN MASSAL FILARIASIS DI JABAR

	9
	Rabu, 4 november 09
	MODIFIKASI ALAT MUSIK SENI TRADISIONAL

	10
	Jumat, 6 november 09
	PANÉN ORGANIK SUKSÉS SANAJAN AYA KÉNÉH RUPANING MASALAH

	11
	Sabtu, 7 november 09
	PEMKOT BDG NARIMA PANGAJÉN

	12
	Minggu, 8 november 09
	MURID SD KARACUNAN JAJANAN SAKOLA

	13
	Senin, 9 november 09
	PULUHAN URANG MAHASISWA NGAGELAR AKSI DÉMO KA POWILTABES

	14
	Selasa, 10 november 09
	BANTUAN NUMPUK DI GUDANG

	15
	Rabu, 11 november 09
	NGAOPTIMALKEUN ZAKAT

	16
	Jumat, 13 november 09
	DÉMO NOLAK NAÉKNA CAI PDAM RICEUW

	17
	Sabtu, 14 november 09
	WARGA TEU NYANGKA IMAH TATANGGANA JADI PABRIK SABU

	18
	Minggu, 15 November 09
	CUACA GORÉNG HARGA LAUK ASIN NGAJAUL

	19
	Senin, 16 november 09
	KETUA UMUM PSSI HENTEU KUCIWA KU MÉDOKNA TIMNAS U-19

	20
	Selasa,17 November 09
	KLOTER 49 KAB. BANDUNG DIBARANGKATKEUN

	21
	Rabu, 18 november 09
	IMAH JEUNG RATUSAN HÉKTAR TAMBAK KAKEUEUM CAAH PASANG

	22
	Jumat, 20 november 09
	360 RÉBU PER HARI TINA ENDOG MERI


Sumber : TVRI JABAR, 2009
1.11.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang diangggap bisa mewakili populasi (Hasan, 2002:58).

Menurut Rakhmat (2000:78) sampel adalah bagian yang diamati atau diteliti. Dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah naksah berita Kalawarta dalam program acara Berita Dalam Bahasa Sunda (Kalawarta).


Dalam teknik pengambilan data, peneliti mengunakan racangan total sampling, artinya sampel diambil dari keseluruhan populasi dengan berita Kalawarta sebanyak 22 (dua puluh dua)  berita dengan data berupa naskah berita dalam program acara Berita Dalam Bahasa Sunda (Kalawarta).
1.12 Lokasi dan Waktu penelitian

1.12.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di bagian pemberitaan TVRI Jawa Barat, yang beralamat di jl. Cibaduyut raya No 269 Bandung (022) 5406182 Fax. 5406051
1.12.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini berlangsung dengan rencana penelitian yang pelaksanaannya dimulai dari bulan Agustus hingga Februari 2010.
Tabel 1.3
Jadwal Penelitian

1.13 Sistematika Penelitian

Hasil dari penelitian ini, dituangkan dalam skripsi yang disusun berdasarkan sistematika penulisan berikut ini:

BAB I
   PENDAHULUAN
   Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian secara teoritis dan praktis, kerangka pemikiran secara teoritis dan konseptual, konstruksi kategori, metode penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, reliabilitas koding, objek dan sampel penelitian, lokasi dan waktu penelitian, serta sistematika penulisannya. 

BAB II     TINJAUAN PUSTAKA 

   Dalam bab ini diuraikan dan dijelaskan mengenai teori-teori berdasarkan studi kepustakaan yang berkaitan dengan permasalahan atau kasus yang diteliti dalam penelitian ini.   

BAB III    OBJEK PENELITIAN

   Sementara pada bab ini berisikan uraian mengenai populasi atau tempat peneliti melakukan penelitian, yaitu di TVRI Jawa Barat. Dalam Bab ini akan dibahas dan dijelaskan tentang gambaran umum media televisi yang meliputi Sejarah TVRI Jawa Barat, Visi, Misi, Motto, Logo, Struktur Redaksi TVRI Jawa Barat, job description TVRI Jawa Barat.

BAB IV    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

   Dalam bab ini berisikan tentang uraian dari hasil penelitian berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti. Uraian dari hasil penelitian berdasarkan data yang terkumpul dari lapangan, mencakup tentang Analisis Isi Berita Di TVRI Jawa Barat pada tayangan Kalawarta. Kemudian dalam bab ini akan dilakukan pula penganalisisan terhadap data-data tersebut. 

BAB V      KESIMPULAN DAN SARAN

   Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil pembahasan serta dicantumkan pula saran-saran untuk TVRI Jawa Barat, Universitas Komputer Indonesia (Unikom) Bandung, serta para peneliti selanjutnya.

Variabel Media Massa





-Panjang


-Penonjolan


-Konflik








Variabel Antar








-Sifat Stimulus


-Sifat Khalayak





Variabel Efek








-Pengenalan


-Solience


-Prioritas





Variabel Efek Lanjutan





-Persepsi


-Akal
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